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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-Undang SJSN Nomor 40 tahun 2004 tentang 

Sistem Jaminan Sosial Nasional (UU SJSN), Kementrian Kesehatan telah 

melaksanakan penjaminan pelayanan kesehatan terhadap masyarakat 

yang tidak mampu melalui program jaminan pelayanan kesehatan secara 

gratis berupa BPJS (Kemenkes RI 2010). jaminan kesehatan bagi seluruh 

pendduduk Indonesia sebagai jaminan kesehatan Indonesia yang tidak 

mampu.  

Dengan diadakannya kartu sehat dengan tujuan pembiayaan 

kesehatan warga negara yang tidak mampu yang diharapkan dapat 

meningkatkan angka harapan hidup di negara Indonesia, menekan angka 

kematian ibu bersalin, bayi dan balita serta menekan angka kelahiran dan 

dapat memberi pelayanan pada permasalahan kesehatan secara umum 

(Kemenkes RI 2010) 

RSU PKU Muhamadiyah Lamongan pada tahun 2018  paling 

banyak yang menggunakan rawat inap dibangsal kelas III adalah pasien 

dengan kartu sehat.  

Perhitungan tarif yang diberlakukan di RSU PKU Muhamadiyah 

Lamongan masih menggunakan metode Tradisional sehingga 
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menyebabkan distorsi dalam perhitungan di RSU PKU Muhamadiyah 

Lamongan. Dengan adanya tarif yang telah diterapkan pemda Lamongan 

maka dalam perhitunagn Unit Cost rumah sakit sering mengalami distorsi 

sehingga perlu dilakukan perhitungan dengan menggunakan metode 

ABC. 

Dalam perhitungan dengan menggunakan ABC untuk  menganalisis 

unit cost bangsal kelas III sehingga rumah sakit tidak mendapatkan 

kerugian yang sangat berarti. Perkembangan ilmu pengetahuan untuk 

perhitungan biaya satuan dalam layanan rumah sakit, untuk mengatasi 

distorsi maka dimunculkan sistem penentu harga pokok produk berbasis 

aktivitas atau kerugian yang terjadi di Rumah Sakit yang disebut dengan 

ABC sistem. Definisi sistem ABC adalah sistem perhitungan biaya dilihat 

dari aktivitas dan produk (Hansen & Mowen, 1992) dimana ABC sistem 

ini merupakan sebuah sistem informasi dengan mengidentifikasi menurut 

banyaknya aktivitas yang ada dalam sebuah organisasi serta 

pengumpulan biaya berdasarkan sifat aktivitasnya. Banyaknya 

kompetitor persaingan  antar Rumah Sakit. Perlu adanya perubahan 

system dengan metode  menghitung ABC. Karena penulis menganggap 

bahwa Activity Based Costing System mampu mengidentifikasi biaya 

Rumah sakit secara menyeluruh, dan berpengaruh pada profibilitas 

Rumah Sakit.  
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Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik melakukan 

penelitian berjudul : “Analisis Perhitungan Unit Cost Akomodasi Bangsal 

Kelas III Dengan Metode Activity Based Costing System Pada RSU PKU 

Muhamadiyah Lamongan .” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut inti pokok masalah penelitian 

adalah : 

1. Berapa unit cost bangsal kelas III dihitung dengan metode ABC di 

RSU PKU Muhamadiyah Lamongan  ? 

2. Apakah ada perbedaan antara unit cost akomodasi bangasl kelas III 

dihitung dengan metode ABC dengan metode yang berlaku saat ini di 

RSU PKU Muhamadiyah Lamongan  ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian menganalisis perhitungan dan mengetahui 

besarnya unit cost akomodasi rawat inap bangsal kelas III RSU PKU 

Muhamadiyah Lamongan  . 

1. Tujuan Umum 

Untuk menganalisis perhitungan unit cost akomodasi bangsal kelas III  

di RSU PKU Muhamadiyah Lamongan  . 
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2. Tujuan Khusus 

a. Untuk menganalisis unit cost akomodasi bangsal kelas III RSU 

PKU Muhamadiyah Lamongan  dengan metode  ABC 

b. Untuk menganalisis perbedaan antara unit cost  akomodasi 

bangsal Kelas III di RSU PKU Muhamadiyah Lamongan  yang 

dihitung dengan metode Activity  Based Costing dengan unit cost 

akomodasi rawat inap yang berlaku saat ini di RSU PKU 

Muhamadiyah Lamongan  . 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1.  Manfaat Rumah Sakit 

Diharapkan bisa membantu Rumah Sakit memberi masukan 

informasi untuk dapat dijadikan acuan dalam menentukan unit cost 

akomodasi rawat inap dan sebagai alat pembanding dengan harga 

yang ditetapkan selama ini, khususnya di unit rawat inap bangsal 

kelas III RSU PKU Muhamadiyah Lamongan  . 

2. Manfaat keilmuan 

Mendapatkan pengetahuan tentang penerapan Activity Based 

Costing System dalam kaitanya dengan penentuan unit cost 

akomodasi dan serta menerapkan teori yang diperoleh mengenai 

ABC. 
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3. Manfaat bagi pihak lain 

Harapan dari hasil penelitian adalah berfungsi sebagai referensi, 

bacaan sehingga bisa menambah pengetahuan serta panduan bagi 

peneliti mendatang yang tertarik pada permasalahan ini 

  




